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SARI

Rosyada, Akmalia. 2017. Kendala—Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam
PembelPelajaran Sejarah Sesuai Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 1 Comal,
Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Jayusman, M.Hum dan
Drs. Abdul Muntholib, M.Hum. 80 halaman.

Kata kunci: Kendala, PembelPelajaran, Kurikulum 2013

Guru dan sekolah sebagai pelaksana masih mengalami kendala dalam menerapkan
kurikulum 2013 karena kurangnya pemahaman dalam menerjemahkan kurikulum
2013 tersebut. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelenggaran
pembelajaran sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Comal, untuk
mengetahui kendala pembelajaran sejarah yang dihadapi guru sesuai kurikulum
2013 di SMA Negeri 1 Comal, dan untuk mengetahui cara mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi guru sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1
Comal. Jenis penelitian ini yang dilakukan oleh penulis jenis penilitian kualitatif,
dengan pendekatan interactive analysis models atau model analisis interaksi .
Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Comal. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri
1 Comal sudah menggunakan kurikulum 2013. Adapun kendala- kendala yang
dihadapi oleh guru dalam pembelPelajaran sejarah sesuai kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Comal meliputi pemahaman guru yang masih kurang tentang
kurikulum 2013, ketersediaan buku wajib yang belum terpenuhi, kurangnya buku
ajar mata pelPelajaran sejarah peminatan dan adanya tumpang tindih
pembelajaran sejarah wajib dan peminatan. Untuk mengatasi kendala-kendala
guru sejarah di SMA N 1 Comal dengan menyesuaikan metode pembelajaran,
pemenuhan bahan ajar sejarah wajib maupun peminatan disertai dengan sarana
prasarana yang lain sehingga pelaksanaan pembelajaran sejarah sesuai dengan
kurikulum 2013 dapat berjalan lancar. Saran, Perlu adanya persamaan persepsi
untuk memaksimalkan penerapan Kurikulum 2013 dengan peran wakil kepala
sekolah bidang kurikulum untuk mengadakan pelatihan yang lebih intensif
sehingga pesan-pesan yang terkandung dalam Kurikulum 2013 mampu diserap
dengan baik oleh guru baik guru sejarah maupun guru mata pembelajaran lain.
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ABSTRACT

Rosyada, Akmalia. 2017. Constraints Faced by Teachers In The Learning of
History According To Curriculum 2013 In SMA Negeri 1 Comal, Pemalang
Lesson Year 2015/2016. Essay. Department of History Faculty of Social Sciences
Semarang State University. Drs. Jayusman, M. Hum and Drs. Abdul Muntholib,
M. Hum. 80 pages.

Keywords: Constraints, Learning, Curriculum 2013

Teachers and schools as implementers still face obstacles in applying the 2013
curriculum due to lack of understanding in translating the 2013 curriculum. The
purpose of this study is to know the implementation of learning history according
to the curriculum of 2013 in SMA Negeri 1 Comal, to know the learning history
constraints faced by teachers according to the 2013 curriculum in SMA Negeri 1
Comal, and to find out how to overcome the constraints faced by history teachers
according to the curriculum 2013 In SMA Negeri 1 Comal. This type of research
is conducted by qualitative research writers, with interactive analysis models or
interaction analysis models. Research location in SMA Negeri 1 Comal. Data
collection techniques used were in-depth interviews, direct observation, and
documentation. The results showed that the learning process of history in SMA
Negeri 1 Comal has been using the curriculum 2013. The obstacles faced by
teachers in learning Learning history according to the 2013 curriculum in SMA
Negeri 1 Comal includes the understanding of teachers who are still less about the
curriculum 2013, the availability of compulsory books Unfulfilled, lack of
textbooks for the history of specialization and the overlapping of compulsory
historical and concentrated learning. To overcome the constraints of history
teachers in SMA N 1 Comal by adjusting the method of learning, the fulfillment
of compulsory history materials and specialization along with other means of
infrastructure so that the implementation of learning history in accordance with
the curriculum 2013 can run smoothly. Suggestion, it IS necessary to have a
perception equation to maximize the implementation of Curriculum 2013 with the
role of vice principal of the curriculum field to conduct more intensive training so
that the messages contained in Curriculum 2013 can be well absorbed by teachers
both history teacher and other learning eye teacher.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Pada hakikatnya kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam
seluruh proses pendidikan.

Berbagai bentuk kurikulum telah beberapa kali di ujicobakan oleh
pemerintah untuk menemukan konsep atau format penerapan yang tepat.
Belakangan ini telah disusun sedikitnya tiga konsep kurikulum yakni KBK
(kurikulum 2004), KTSP (kurikulum 2006), dan Kurikulum 2013 (K 13) yang
pada hakikatnya menuntut kepada siswa untuk lebih proaktif, dan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.

Kurikulum 2013 disusun sebagai penyempurnaan dari kurikulum
KBK dan KTSP. Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus
bangsa yang . produktif, kreatif, inovatif, dan  berkarakter. Kurikulum
operasional yang dikembangkan dan diimplementasikan oleh satuan
pendidikan diwujudkan dalam bentuk kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) pendidikan di SMA Negeri 1 Comal berfungsi sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang
mencakup tiga domain sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus

terintegrasi, serta dapat menggambarkan kesesuaian dan kekhasan kondisi



dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar mereka
mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali
berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah.

Menurut Surya, (2005:26) “Guru yang profesional harus menguasi
keahlian dalam kemampuan materi keilmuan dan ketrampilan metodologi”.
Guru harus juga memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas pekerjaannya
baik terhadap Tuhan yang Maha Esa, bangsa dan Negara. Selain itu, guru
juga harus menggembangkan rasa kesejawatan yang tinggi dengan sesama
guru dilaksanakan khususnya di SMA Negeri 1 Comal, karena sebagian besar
guru belum siap. Ketidak siapan guru itu tidak hanya terkait dengan urusan
kompetensinya, karena pentingnya peranan guru dalam mencapai tujuan
penerapan pembelajaran kurikulum 2013 maka guru harus pandai
merumuskan dan menganalisa kendala yang muncul dalam penerapan
kurikulum 2013 dalam hal ini guru yang bertugas di SMA Negeri 1 Comal
merasakan kendala yang dihadapi antara lain belum mencukupinya buku
pegangan siswa maupun adanya tumpang tindih materi pada mata pelajaran
sejarah wajib dan sejarah peminatan.

Implementasi kurikulum 2013 hampir seluruhnya bergantung pada
kreativitas, kecakapan, kesungguhan dan ketekunan guru. Jadi Kreativitas
guru sangat diperlukan dalam memilih dan menciptakan situasi-situasi belajar
yang menggairahkan siswa, mampu memilih dan melaksanakan metode

mengajar yang sesuai dengan kemampuan siswa, bahan pelajaran yang



lengkap dan mendorong siswa lebih aktif. Dalam implementasi kurikulum
2013 menuntut kerjasama yang optimal diantara para guru, kepala sekolah,
tenaga kependidikan, dan komite sekolah dalam pengembangan kurikulum
menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan
isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil
belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitarnya sehingga Implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan dengan
baik.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Comal menunjukkan bahwa Guru
sejarah di SMA Negeri 1 Comal juga mengakui kesulitan dalam menerapkan
kurikulum 2013, karena kurangnya perangkat pembelajaran buku pegangan
siswa dan minimnya sarana prasarana sekolah, sehingga guru sejarah
mengalami kendala pada saat menerapkan kurikulum 2013. Kesulitan dan
kerumitan itu juga sangat dirasakan oleh guru sejarah, karena pada kurikulum
2013 mata pelajaran sejarah itu mengalami perubahan baik jumlah jam
maupun Kkatagori pelajaran sejarah itu sendiri bila dibandingkan dengan
kurikulum KTSP. Menurut kurikulum 2013 mata pelajaran sejarah itu dibagi
menjadi dua yaitu sejarah wajib dan sejarah peminatan.

Sebagai langkah untuk meminimalisir kesalahan dalam penerapan
Kurikulum 2013, maka perlu diadakan kegiatan seperti penataran, pelatihan,
workshop dan lain-lain kepada seluruh guru mata pelajaran secara bertahap,
yang mana dalam pelatihan tersebut dijelaskan seluruh komponen, prinsip,

struktur, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan penerapan kurikulum



2013. Bahwa kurikulum adalah adalah rancangan pendidikan untuk
mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa. Dengan demikian tugas
mempersiapakan generasi muda bangsa ini menjadi tugas utama suatu
kurikulum. Hendaknya pula diadakan musyawarah antara kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, pengawas sekolah dan komite sekolah untuk
mendiskusikan, menganalisis dan memahami buku pedoman dan berbagai hal
yang terkait dengan kurikulum 2013 agar tujuan dari kurikulum tersebut
dapat tercapai secara maksimal.

Oleh karena itu untuk mengetahui bagaimana pembelajaran sejarah di
SMA Negeri 1 Comal dan Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh guru
sejarah dalam menerapkan kurikulum 2013, maka peneliti berinisiatif untuk
melakukan suatu penelitian yang diformulasikan dalam judul “Kendala—
Kendala Yang Di Hadapi Guru Dalam Pembelajaran Sejarah Sesuai
Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 1 Comal Pemalang Tahun Pelajaran

2015/2016 »

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kendala-kendala pembelajaran sejarah yang dihadapi masing-
masing guru sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Comal ?
2. Bagaimana mengatasi kendala-kendala yang dihadapi masing-masing guru

sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Comal ?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kendala-kendala pembelajaran sejarah yang dihadapi
masing-masing guru sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1
Comal.

2. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi masing-
masing guru sejarah sesuai kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Coma.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Manfaat Teoritis

Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka diharapkan kreativitas
guru sejarah dalam menerapkan kurikulum 2013 dapat meningkat sesuai
dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

b) Manfaat Praktis
1. Bagi pemerintah

Sebagai masukan informasi data kepada pemerintah terkait
dalam hal pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
kurikulum 2013.

2. Bagiguru
Sebagai bahan masukan bagi guru sejarah terkait dengan

kreativitas guru dalam penerapan kurikulum 2013, guna melakukan



langkah-langkah kongkrit untuk mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi guru sejarah dalam penerapan kurikum 2013.
3. Bagi peneliti

Sebagai bahan acuan dalam penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Kurikulum
2.1.1.1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum (Curriculum) dalam bahasa Yunani kuno berasal
dari kata Curir yang berarti pelari dan Curere yang artinya tempat
berpacu. Curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh oleh
pelari. Hass dan Parkey (1974: 3) mengemukakan bahwa “the
curriculum is all of the experiences that individual learners have a
program of education whose purpose is to achieve theory and
research or past and present professional prectice”. Pernyataan
tersebut berarti bahwa kurikulum merupakan segala pengalaman
yang dipelajari oleh individu dalam sebuah program pendidikan
yang bertujuan untuk mencapai teori dan praktik penelitian atau
masa lalu maupun saat ini.

Pengertian kurikulum menurut Oemar Hamalik (2008: 91):
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari
dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai
kemampuan tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk

menentukan tingkat pencapaian kemampuan siswa, Serta



seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar
siswa dalam satuan pendidikan dalam mengembangkan potensi
dirinya pada satuan pendidikan tertentu.

Menurut Wina Sanjaya (2006: 2): Kurikulum dapat
dimaknai dalam tiga konteks, yaitu kurikulum sebagai sejumlah
mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan
kurikulum sebagai perencanaan program belajar. Kurikulum
sebagai sejumlah mata pelajaran dimaksudkan bahwa kurikulum
berisi patokan yang harus diikuti dan dicapai oleh siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum sebagai pengalaman
belajar yaitu siswa mengikuti pembelajaran merupakan tanggung
jawab dari guru atau sekolah ketika di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah berdasarkan kegiatan
pendidikan yang diikuti. Kurikulum sebagai perencanaan program
belajar yaitu guru yang merencanakan program pembelajaran
bertumpu pada kurikulum yang sudah ada dan dikembangkan agar
siswa mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1
Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat
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disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu program

pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar yang direncanakan

dan dirancang secara sistematis atas dasar norma-norma yang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi
tenaga kependidikan dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
2.1.1.2. Kurikulum 2013

Pengembangan  Kurikulum 2013 adalah program
kelanjutan dari pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara terpadu. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
penyempurnaan pola pikir sebagai berikut (Salinan Lampiran

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.69 tahun 2013):

1) pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa harus memiliki
pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki
kompetensi yang sama;

2) pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-siswa) menjadi
pembelajaran interaktif (interaktif guru-siswa-masyarakat-
lingkungan alam, sumber/media lainnya);

3) pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara
jejaring (siswa dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari

mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui
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internet);

4) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan
model pembelajaran pendekatan sains);

5) pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim);

6) pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis
alat multimedia;

7) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi
khusus yang dimiliki setiap siswa;

8) pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline)
menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak
(multidisciplines); dan

9) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola
pembelajaran Kurikulum 2013 lebih menekankan pada keaktifan
siswa agar potensi dirinya dapat berkembang dengan baik. Guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran menuntun siswa
untuk mencapai tujuan belajar.

Karakteristik Kurikulum 2013

Karakteristik kurikulum 2013 berdasarkan Dokumen
Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1) Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci
lebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD).

Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial
mengenai kompetensi yang harus dipelajari siswa untuk suatu
jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang
dipelajari siswa untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu.
Penekanan kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif,
keterampilan psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu
satuan pendidikan dan mata pelajaran ditandai oleh banyaknya
KD suatu mata pelajaran. Untuk SD pengembangan sikap
menjadi kepedulian utama kurikulum.

Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan
konsep, generalisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari
pendekatan “disciplinary—based curriculum” atau “content-
based curriculum”.

Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar
mata pelajaran.

Proses pembelajaran didasarkan pada upaya menguasai
kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan
memperhatikan karakteristik konten kompetensi dimana

pengetahuan adalah konten yang bersifat tuntas (mastery).
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Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah kemampuan
penguasaan konten yang dapat dilatinkan. Sedangkan sikap
adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit
dikembangkan dan memerlukan proses pendidikan yang tidak
langsung.

8) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi,
bersifat formatif dan hasilnya segera diikuti dengan
pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan
kompetensi pada tingkat memuaskan (Kriteria Ketuntasan
Minimal/KKM dapat dijadikan tingkat memuaskan).

Salah satu aspek baru yang terdapat dalam Kurikulum

2013 adalah adanya Kompetensi Inti yang pada KTSP disebut

dengan Standar Kompetensi. Kompetensi Inti menjadi patokan

pencapaian kompetensi siswa yang dijabarkan dalam Kompetensi
dasar yang terdiri dari Kompetensi dasar sikap spiritual, sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi Inti dicapai melalui

Kompetensi Dasar yang disampaikan guru dalam mata pelajaran.

Tujuan Kurikulum 2013

Ketika sebuah program dirumuskan terdapat tujuan yang
ingin dicapai oleh para perumus program tersebut. Perumusan
program menginginkan program yang nantinya dilaksanakan akan
lebih baik dari program sebelumnya. Sama halnya dengan

pengembangan kurikulum yang bertujuan agar kurikulum yang
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baru lebih baik dari sebelumnya. Kurikulum baru diharapkan dapat
menjadi solusi atas kekurangan- kekurangan yang terdapat pada
kurikulum terdahulu. Lampiran Peraturan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan No0.69 tahun 2013 memuat bahwa: Kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari Kurikulum 2013 adalah untuk
memajukan pendidikan di Indonesia agar generasi penerus bangsa
pada era modern ini dapat bersaing dengan dunia luar yang
berkembang pesat.
Dasar/Landasan Yuridis Kurikulum 2013
Penetapan sebuah kebijakan yang membawa nama

pemerintahan suatu negara tidak begitu saja ditetapkan tanpa
adanya landasan yang menjadi  dasar serta pertimbangan.
Kurikulum 2013 juga memiliki landasan yang digunakan sebagai
dasar dalam pengembangannya seperti yang dikemukakan oleh
H.E. Mulyasa (2013: 64) sebagai berikut :
1) Landasan Filosofis

a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip

dasar dalam pembangunan pendidikan
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Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,

nilai akademik, kebutuhan siswa, dan masyarakat.

2) Landasan Yuridis

a)

b)

RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan
metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum

PP No. 19 tahun 2005, Tentang Standar Nasional
Pendidikan.

INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk

daya saing dan karakter bangsa.

3) Landasan Konseptual

a)
b)

€)

d)

Relevansi pendidikan (link and match)

Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning)

Pembelajaran aktif (student active learning)

Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh
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Pada dasarnya Kurikuum 2013 menekankan pada
pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan
serta pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan potensi yang
diinginkannya. = Budaya daerah  masing-masing  sekolah
diintegrasikan dalam mata pelajaran agar siswa tidak melupakan
tradisi budaya yang seharusnya dilestarikan oleh generasi penerus
bangsa.

Struktur Kurikulum 2013 untuk SMA

Dalam Kurikulum 2013 SMA terdapat 3 kelompok mata
pelajaran. Pertama, kelompok A yang didalamnya terdapat mata
pelajaran  Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah
Indonesia dan Bahasa Inggris. Kedua, kelompok B yang terdiri dari
mata pelajaran Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan, serta Prakarya. Ketiga, kelompok C atau mata pelajaran
peminatan Yyang didalamnya terdapat peminatan akademik
Matematika dan Sains (Matematika, Biologi, Fisika, dan Kimia) ,
peminatan Sosial (Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan
Antropologi), serta peminatan Bahasa (Bahasa dan Sastra
Indonesia, Bahasa dan Sastra Mandarin, Bahasa dan Sastra Inggris,
Bahasa dan Sastra Arab). Ada juga mata pelajaran pilihan yang
terdiri dari bahasa asing lain (Jepang, Korea, Jerman, Prancis,dll),

Literasi Media, Teknologi Terapan, dan lainnya.
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Seluruh siswa wajib mengikuti pelajaran kelompok A dan
kelompok B, serta memilih salah satu pelajaran peminatan dengan
menempuh 18 jam untuk pelajaran wajib, 16 jam untuk pelajaran
peminatan, dan 6 jam untuk mata pelajaran lintas minat,
pendalaman minat, pelajaran pilihan, maupun pelajaran pilihan
tambahan dari sekolah. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam Kurikulum 2013 jumlah mata pelajaran menjadi
berkurang, sebaliknya jumlah jam pelajaran semakin bertambah.
Peminatan mata pelajaran untuk SMA dimulai dari kelas X
(sepuluh).

Pada Kurikulum 2013, Bimbingan dan Konseling (BK)
menekankan pada pengembangan potensi siswa, sedangkan KTSP
lebih pada menyelesaikan masalah siswa. Jumlah jam dalam
Kurikulum 2013 lebih banyak dibandingkan dengan KTSP, namun
jumlah mata pelajarannya lebih sedikit. Aspek kompetensi lulusan
dan penilaian Kurikulum 2013 menekankan pada aspek kompetensi
sikap, keterampilan, dan pengetahuan sedangkan pada KTSP hanya
pada aspek pengetahuannya saja. Mata pelajaran TIK (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) yang pada KTSP adalah sebagai mata
pelajaran, sedangkan dalam Kurikulum 2013 sebagai media
pembelajaran.

Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang berbeda
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namun tidak dapat dipisahkan. Pengertian belajar dan pembelajaran
diungkapkan oleh Sofan Amri (2013: 39) bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Pengertian pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2011: 57)
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
adalah sebuah proses suatu kegiatan yang tidak hanya berfokus
pada hasil. Kegiatan pembelajaran bukan hanya fokus pada
mengajar, tetapi juga pada kegiatan belajar.

Dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan dari
membuka sampai menutup pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran
kegiatan awal yaitu melakukan apersepsi, kegiatan inti yaitu
kegiatan utama yang dilakukan ‘guru dalam memberikan
pengalaman belajar, kegiatan akhir yaitu menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

Tugas dan Peran Guru Sejarah

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau
pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Olehnya
dalam menjalankan profesinya maka guru harus memperhatikan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
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Terkait dengan pembelajaran sejarah guru sebagai pengajar
harus memiliki teknis khusus dalam menyampaikan pelajaran agar
pembelajaran tidak terlihat monoton. Sebagai pembimbing guru
sejarah harus mampu membawa peserta didik menuju arah yang
lebih baik dengan memahami peristiwa-peristiwva masa lampau
untuk masa depan yang lebih baik. Sebagai administrator kelas
guru sejarah harus mampu mengelola kelas dengan baik. Sebagai
pengembang kurikulum guru sejarah mempunyai keleluasan
mengelola dan menata materi yang ada namun tetap berpedoman
kepada kurikulum yang sudah ada.

Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas
dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas
ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan
keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau
bahan yang akan diajarkan. Guru sebagai pembimbing memberi
tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam
pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek
mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu
pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian
dan pembentukan nilai-nilai para siswa. Sedangkan tugas sebagali
administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada

umumnya.
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Dari berbagai pendapat mengenai tugas dan tanggung jawab
guru di atas terdapat sejumlah perbedaan, namun pada intinya tugas
dan tanggung jawab tersebut harus selalu diperhatikan dan
dijalankan oleh guru maupun calon guru agar kelak dapat menjadi
guru yang profesional. Jabatan guru adalah jabatan profesional,
sebab tidak semua orang dapat menjadi guru kecuali mereka yang
dipersiapkan melalui pendidikan untuk menjadi guru.

Peran Guru Sejarah Sebagai Pendidik

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan
(supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisior)
serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak, agar
anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma
hidup dalam keluarga dan masyarakat.

Djamarah (2005:43-48) menguraikan peran guru sebagai
pendidik adalah sebagai berikut: (1); korektor (2); inspirator (3);
informator (4); organisator (5); motivator (6); inisiator (7);
fasilitator (8); pembimbing (9); demonstrator (10); pengelola kelas
(11); mediator (12); supervisior, dan (13); evaluator.

Peran Guru Sejarah Sebagai Pengelola Kurikulum

Peranan guru sebagai pengelola kurikulum bertanggung

jawab antara lain, membuat perencanaan mengajar, (rencana

tahunan, rencana bulanan, rencana permulaan mengajar dan
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rencana harian) baik dalam bentuk perencanaan unit maupun dalam
pembuatan model satuan pelajaran. Selain itu guru harus berusaha
mengumpulkan dan mencari bahan dari berbagai sumber,
menyediakan perlengkapan atau media pengajaran, mengadakan
komunikasi dan konsultasi dengan berbagai badan atau institusi
yang mungkin dapat membantunya dalam pelaksanaan kurikulum,
mengumpulkan data tentang partisipasi murid dalam mengikuti
pelajaran atau berbagai kegiatan kurikuler lainnya, ikut serta
menyusun jadwal pelajaran dan mengikuti berbagai pertemuan
yang diselenggarakan oleh sekolah dan para pegawai, serta
membuat laporan tentang hasil kegiatan kurikulum yang telah
dilakukan

Tugas sebagai pengelola kurikulum sejalan dengan peran
guru sebagai administrator, peranan ini erat kaitannya dengan
peranan lainnya yang sekaligus menunjang pembinaan dan

pengembangan kurikulum di sekolah (Hamalik, 2009:54).

Kurikulum ditingkat SMA dan sederajat pada mata
pelajaran sejarah cukup mengacu kepada prinsip fleksibilitas
(Sukmadinata dalam Depdikbud 1995: 94), vyaitu rancangan
pembelajarannya memperhatikan persiapan peserta didik dalam
memahami masa lampaunya agar mampu menghadapi persoalan

hidupnya di masa kini. Juga memperhatikan dimana siswa berada,



22

dan mengingat kepada potensi atau kemampuannya yang berbeda.
2.2. Kerangka Berpikir

Kerangka teoritis adalah kerangka berfikir yang bersifat teoritis atau
konseptual mengenai masalah yang akan diteliti. Kerangka berfikir tersebut
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang
akan diteliti. Persepsi yang dilakukan oleh guru pada Kurikulum 2013 ini
berfokus pada pelaksanaan pembelajaran sejarah.

Konsep yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah tentang
Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran sejarah, dan persepsi guru
sejarah. Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dari CBSA vyang
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang mengedepankan karekter peserta didik. Kurikulum
bertujuan untuk mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.

Pembelajaran sejarah mempunyai peranan yang sangat penting untuk
mengetahui peristiwa-peristiwva dimasa lalu yang berhubungan dengan
perjalanan suatu bangsa dan negara. Secara teoritik pembelajaran sejarah
mempunyai peranan yang mencakup aspek-aspek dalam kehidupan manusia.
Firth dalam Kochhar (2008: 59) berpendapat bahwa sejarah tidak hanya
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk kepentingan ilmu
itu sendiri tetapi juga merupakan bentuk pengetahuan yang sangat bermanfaat

dalam kehidupan sehari-hari.
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Pada tahun 2013 pemerintah mulai menerapkan model kurikulum baru
yang digadang-gadang sebagai kurikulum yang berbasis karakter dan
kompetensi. Guru sebagai eksekutor dalam pembelajaran yang secara
langsung bertatap dengan peserta didik haruslah paham dengan isi dari
kurikulum tersebut. Pemahaman yang benar tentang isi kurikulum 2013
merupakan salah satu suksesnya implementasi kurikulum tersebut, dengan
begitu guru mempunyai peranan strategis dalam dunia pendidikan sehingga
dibutuhkan guru-guru yang kreatif dalam pembelajaran dan profesional.

Pelaksanaan pembelajaran sejarah dalam kelas bisa berjalan dengan
baik jika ada fasilitator yang berkompeten dan mampu mengarahkan pada
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran mempunyai peranan penting karena dengan adanya guru maka
tujuan, materi ajar, metode, media, dan penilaian dapat terlaksana dengan
baik. Keberadaaan guru dalam proses belajar mengajar sangat penting dan
mutlak, karena guru adalah sutradara sekaligus aktor dalam pembelajaran
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran (Sudjana, 2004: 39). Adanya guru
dalam pembelajaran untuk memberikan materi belajar memudahkan peserta
didik dalam mengorganisir materi tersebut menjadi sebuah pola yang
memiliki makna.

Konsep dan indikator dari pemahaman di ataslah yang digunakan
dalam menganalisis hasil penelitian tentang pemahaman guru mengenai
Kurikulum 2013 vyang merupakan pengembangan pada kurikulum

sebelumnya yaitu CBSA dan KTSP dan pelaksanaannya dalam proses belajar
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mengajar. Antara pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan pemahaman
guru mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 yang akan berimplikasi terhadap
pemahaman guru mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 sehingga
implementasi Kurikulum 2013 berjalan dengan optimal. Berdasarkan uraian
diatas dapat ditarik kesimpulan sebagaimana dinyatakan dalam bentuk

Gambar 1 berikut :

Kurikulum 2013

A 4

Mata pelajaran sejarah

A 4

Pembelajaran sejarah

v
Kendala guru dalam
pembelajaran sejarah

Gambar 1. 'Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi guru sejarah mengenai

Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Comal dapat ditarik beberapa kesimpulan,

sebagai berikut:

1. Kendala pembelajaran sejarah yang dihadapi guru sesuai kurikulum 2013
di SMA Negeri 1 Comal meliputi pemahaman guru yang masih kurang
tentang kurikulum 2013 dan ketersediaan buku wajib yang belum
terpenuhi

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah sesuai kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Comal dapat diatasi dengan menyesuaikan metode
pembelajaran dengan materi yang sedang diajarkan sehingga
pembelajaran dapat berjalan lancar. Selain itu guru dapat mengandalkan
internet untuk meningkatkan pemahaman tentang kurikulum 2013 dan

untuk memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa.

49
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas untuk memaksimalkan persepsi guru
sejarah dan menunjang pembelajaran, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Perlu adanya persamaan persepsi untuk memaksimalkan penerapan
Kurikulum 2013 dengan peran wakil kepala sekolah bidang kurikulum
untuk mengadakan pelatihan yang lebih intensif sehingga pesan-pesan
yang terkandung dalam Kurikulum 2013 mampu diserap dengan baik oleh
guru baik guru sejarah maupun guru mata pelajaran lain.

2. Perlu adanya diskusi dengan kepala sekolah beserta jajarannya membahas
kendala pembelajaran dan menyiapkan media pembelajaran dengan begitu
guru lebih mudah mendapatkan informasi sehinga kendala yang di hadapi
dalam pembelajaran sejarah dapat teratasi

3. Penambahan guru pada mata pelajaran dimungkinkan untuk membantu
guru sejarah dalam melaksanakan pembelajaran pada peserta didik

sehingga pelaksanaan Kurikulum 2013 berjalan lebih optimal.
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